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PERAN KUALITAS PERSAHABATAN TERHADAP RASA MALU PADA 

REMAJA DENGAN ORANG TUA BERCERAI 

Meiska Azkarina1, Amalia Juniarly2 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kualitas persahabatan 

terhadap rasa malu pada remaja dengan orang tua bercerai. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah ada peran kualitas persahabatan terhadap rasa malu.  

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang memiliki orang tua 

bercerai dalam kurun waktu empat tahun terakhir. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini terdiri dari 152 remaja dengan 30 remaja untuk uji coba. Pengambilan sampel 

dalam penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur variabel rasa malu adalah menggunakan skala rasa malu 

yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan komponen yang dikemukakan oleh 

Jones dan Russel (1982). Variabel kualitas persahabatan diukur menggunakan skala 

kualitas persahabatan yang disusun oleh peneliti dengan mengacu pada aspek 

kualitas persahabatan yang dikemukakan oleh Mendelson dan Aboud (1999). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana.  

Hasil analisis regresi sederhana  antara kualitas persahabatan dan rasa malu 

menunjukkan data nilai R square sebesar 0,027, nilai F sebesar 4,089, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,045 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

persahabatan memiliki peran yang signifikan terhadap rasa malu, dengan 

sumbangan efektif sebesar 2,7%. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima. 

Kata Kunci : Kualitas Persahabatan, Rasa Malu 

1Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
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THE ROLE OF FRIENDSHIP QUALITY ON SHYNESS AMONG 

ADOLESCENTS WHO HAVE PARENTAL DIVORCE 

Meiska Azkarina1, Amalia Juniarly2 

ABSTRACT 

This study aims to determine the role of friendship quality on shyness among 

adolescents whose parents are divorced. The hypothesis in this study is that there 

is a role for friendship quality on shyness.  

The population in this study were adolescents whose parents have divorced 

within the last four years. The number of samples in this study consisted of 152 

adolescents with 30 adolescents for try out. Sampling in this study used a  purposive 

sampling technique. The measuring instrument used to measure shyness variable is 

a shyness scale based on the components proposed by Jones and Russel (1982). 

Friendship quality variables are measured using a friendship quality scale 

compiled with reference to aspects of friendship quality proposed by Mendelson 

and Aboud (1999). Data analysis in this study used simple regrssion technique.  

The result of the simple regression analysis between friendship quality and 

shyness showed that the R square value is 0,027, the F value is 4,089, and the 

significance value is 0,045 (p<0,05). This shows that the friendship quality has a 

significant role in shyness, with an effective contribution of 2,7%. Thus, the 

hypothesis proposed in this study can be accepted. 

Keyword : Friendship Quality, Shyness 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perceraian dapat menimbulkan dampak signifikan terhadap kehidupan 

keluarga, khususnya terhadap anak. Geary (2021) menyatakan bahwa bagi sebagian 

anak, perpisahan orang tua sering kali menjadi masa yang sulit dan juga merupakan 

pengalaman yang berat dan traumatik, yang dapat memicu rasa marah atau mudah 

tersinggung. Mereka cenderung mencari alasan atas peristiwa ini dan dalam 

beberapa kasus, anak akan merasa bahwa perceraian terjadi karena kesalahan 

mereka. Hal ini dapat mengurangi keterlibatan sosial mereka dan juga 

mempengaruhi pola tidur karena pikiran dan perasaan yang terfokus pada 

perceraian orang tua, sehingga berdampak pada kesehatan mereka secara 

keseluruhan.  

Berdasarkan data dari Kementrian Agama Republik Indonesia (2022), 

perceraian yang terjadi mencapai angka 400.000 setiap tahunnya. Dilansir dari 

laporan Statistik Indonesia (2023), terdapat 291.677 kasus perceraian pada tahun 

2020. Pada tahun 2021 terdapat peningkatan sebanyak  447.743 dan 516.334 pada 

tahun 2022. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebanyak 15,31% 

pada tahun 2022, dibanding tahun 2021. Catatan Direktorat Jenderal Badan 

Peradilan Agama Mahkamah Agung (2021) menyebutkan bahwa terdapat empat 

faktor terbesar penyebab perceraian di tahun 2021, yaitu perselisihan atau 
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pertengkaran secara terus-menerus, faktor ekonomi, meninggalkan kediaman 

tempat bersama, dan kekerasan dalam rumah tangga. 

Menurut Fitri, Nurbayan, dan Syaifullah (2022), perceraian dapat 

memberikan berbagai dampak kepada anak dan juga remaja. Anak-anak yang 

mengalami perceraian orang tua akan terus mengalami penurunan dalam prestasi 

akademik, perilaku, penyesuaian psikologis, konsep diri, dan hubungan sosialnya 

(Anderson, 2014). Perceraian orang tua juga dapat merusak keyakinan anak 

terhadap stabilitas keluarga, sehingga meningkatkan kemungkinan untuk 

mengalami perceraian saat mereka dewasa nanti (Geary, 2021).  

Tullius, Kroon, Almansa, dan Reijneveld (2020) menyebutkan bahwa 

perceraian orang tua pada masa remaja dapat meningkatkan risiko remaja untuk 

mengalami masalah emosional dan perilaku, di mana dampak ini akan semakin 

meningkat pada empat tahun berikutnya. Menurut Ramadhani dan Krisnani (2019), 

beberapa remaja yang diasuh dan bertempat tinggal dengan salah satu orang tuanya 

akan merasakan beberapa pengalaman yang kurang menyenangkan, yang pada 

akhirnya akan membuat remaja menjadi murung, tidak mampu menerima fakta 

bahwa perceraian orang tuanya telah terjadi, memiliki kepercayaan diri yang rendah 

dalam mengemukakan pendapat, dan merasa malu dengan keadaannya, sehingga 

mereka sulit menjalin hubungan dengan orang lain. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Untari, Putri, dan Hafiduddin (2018) 

menunjukkan bahwa terdapat 60% respondennya yang merupakan remaja merasa 

malu dengan perceraian orang tuanya. Penelitian lain oleh Setiasih, Hutahaean, dan 

Fahrudin (2023) menyatakan bahwa kebanyakan respondennya, yaitu remaja yang 
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mengalami perceraian orang tua memiliki rasa malu yang tinggi, yaitu sebanyak 

57%, sedangkan sisanya memiliki rasa malu tingkat sedang (41%) dan tingkat 

rendah (3%). 

Seperti yang dikemukakan Bowker, Santo, dan Adams (2019), rasa malu 

dapat muncul pada remaja ketika mengalami peristiwa kehidupan yang penuh 

tekanan, seperti perpindahan, perceraian orang tua, kematian anggota keluarga, atau 

sakit pada anggota keluarga. Rasa malu ini akan berkurang ketika peristiwa yang 

mereka alami itu tidak terus-menerus terjadi atau hanya ketika kejadian peristiwa 

kehidupan yang penuh tekanannya itu secara konsisten rendah. Hal ini berarti 

bahwa rasa malu yang dimiliki individu akibat peristiwa kehidupan seperti 

perceraian orangtua dapat berkurang seiring berjalannya waktu.   

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rasa malu pada remaja dengan 

orangtua bercerai bisa terjadi karena mereka merasa berbeda dengan orang lain 

karena perceraian orangtuanya (Purwanti, Ropi, & Widianti, 2013) dan rasa malu 

dapat timbul pada remaja korban perceraian karena adanya perbedaan dengan orang 

lain yang mempunyai keluarga yang lengkap dibanding dirinya (Hastuti & Budiarto, 

2014).   

 Penelitian lainnya menunjukkan bahwa rasa malu yang dimiliki remaja 

dengan orang tua bercerai dapat membuat mereka merasa kesulitan dalam 

berhubungan dengan orang lain dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitarnya (Ningrum, 2013). Selain itu, rasa malu yang dimiliki remaja 

korban perceraian orang tua akan membuat mereka merasakan takut dan cemas 

yang besar ketika berkumpul dengan teman-temannya karena merasa diejek 
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(Nurdiana & Mulayar, 2022). Menurut Mansur (2018), rasa malu akibat perceraian 

orang tua juga membuat remaja lebih suka menyendiri karena berpikir bahwa 

perceraian orang tuanya akan dibicarakan oleh teman-temannya, baik itu di 

lingkungan sekolah atau pun di luar sekolah. 

Menurut Buss (1986), reaksi yang terjadi pada rasa malu dapat dilihat dari 

dua komponen, yaitu komponen instrumental atau tindakan dan komponen emosi, 

di mana komponen  instrumental merupakan komponen yang lebih mudah untuk 

diamati dibandingkan komponen emosi. Komponen instrumental mencakup 

tindakan penarikan diri, sikap diam, dan penghambatan ketika berbicara dan dalam 

gerak tubuh, mereka juga cenderung tidak aktif dalam melakukan percakapan di 

diskusi kelompok, tidak ikut terlibat bicara, atau akan menjawab dengan suara yang 

tertahan. Lebih lanjut, Buss (1986) menyatakan bahwa ketika rasa malu yang 

dirasakan individu sangat tinggi, perilaku sosial yang dilakukannya juga bisa 

menjadi tidak teratur, seperti gerak tubuh yang terlihat canggung, gagap saat 

berbicara, atau bahkan terlihat gemetar. 

Rasa malu dapat dilihat dari tindakan sehari-hari individu, terutama pada hal 

yang berkaitan dengan situasi yang membuat rasa malunya muncul, seperti 

cenderung diam dan suka menyendiri, menghindari situasi sosial, terlihat ragu saat 

melakukan sesuatu, terlihat gelisah atau tidak nyaman, dan susah untuk melakukan 

kontak mata dengan orang lain (Mjelve, Nyborg, Edwards, & Crozier, 2019). 

Seseorang yang memiliki rasa malu juga adalah mereka yang cenderung menjaga 

jarak dengan dengan lawan jenis, lebih lambat dalam memulai percakapan, dan 

sering merasa cemas dan canggung (Crozier, 1982). 
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Berdasarkan penelitian Jones, Briggs, dan Smith (1986), diketahui bahwa 

individu yang memiliki rasa malu yang tinggi digambarkan sebagai seseorang yang 

kurang tertarik dan kurang aktif dalam urusan sosial, di mana individu cenderung 

memiliki reaksi yang berlebihan terhadap keengganan mereka akan situasi sosial, 

merasa kurang bisa untuk menyesuaikan diri, tidak kompetitif, dan kurang disukai 

di lingkungan sosial. Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa individu yang 

memiliki rasa malu yang tinggi merupakan individu yang lebih sedikit berbicara 

dan memberikan kontak mata, jarang menunjukkan ekspresinya, dan lebih lambat 

dalam melakukan percakapan (Briggs, Cheek, & Jones, 1987).  

Zimbardo dan Radl (1999) menyatakan bahwa rasa malu yang ada pada diri 

individu dapat berkurang dengan bantuan dari orang tua, sahabat yang mendukung, 

atau para pendidik di sekolah. Bantuan tersebut dapat berupa tindakan memberikan 

respons yang tidak mengancam dan tidak menghakimi agar kemampuan sosial 

mereka dapat meningkat dan juga memberikan apresiasi atas usaha mereka. 

Sementara Chen, Lin, Anderman, Paul, dan Ha (2021) menyatakan bahwa adanya 

rekan yang dianggap sebagai sahabat dapat menjadi dorongan bagi siswa yang 

memiliki rasa malu agar lebih aktif dalam mendengarkan dan berkomunikasi 

dengan sahabat sebayanya.   

Menurut Gottman dan Parker (Santrock, 2016), persahabatan pada remaja 

dapat berfungsi dalam menyediakan bantuan dan memberi remaja hubungan yang 

hangat, dekat, dan rasa saling percaya dengan orang lain. Kualitas persahabatan 

yang tinggi ditandai oleh tingginya tingkat perilaku yang mendukung, kedekatan 

emosional, serta sifat positif lainnya, dan rendahnya tingkat konflik, persaingan, 
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dan ciri-ciri negatif lainnya (Berndt, 2002). Lebih lanjut, Ponti dan Tani (2015) 

mengemukakan bahwa kualitas persahabatan terbaik mempunyai peran protektif 

pada tingkat internalisasi masalah yang berkaitan dengan rasa malu pada remaja 

awal dan akhir.  

Chen, dkk. (2021) juga mengemukakan bahwa aspek positif dalam interaksi 

dengan sahabat sebaya, seperti sahabat yang dapat saling membangun kepercayaan 

dan keterhubungan pribadi dapat secara signifikan mengurangi kekhawatiran siswa 

dengan rasa malu terhadap penilaian dari rekan sebaya mereka, meningkatkan 

peluang bagi siswa yang memiliki rasa malu untuk menyuarakan perasaan dan 

perspektif pribadi mereka, dan mengembangkan ide-ide yang kemudian dapat 

mereka bagikan kepada orang lain. Menurut Liu, Bowker, Coplan, Yang, Li, dan 

Chen (2018), sahabat memiliki peran dalam melindungi remaja yang memiliki rasa 

malu dari dampak negatif lingkungan kelompok, membangun dan memperkuat rasa 

harga diri, serta keyakinan diri, yang dapat mengurangi rasa malunya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wang, Bowker, Liu, Li, dan 

Chen (2020) ditemukan bahwa rasa malu berhubungan negatif dengan kualitas 

persahabatan, yang berarti bahwa semakin tinggi rasa malu di diri individu, maka 

kualitas persahabatannya akan semakin rendah. Remaja dengan kualitas 

persahabatan tinggi dapat lebih mudah dalam menyesuaikan dirinya dibandingkan 

remaja yang memiliki kualitas persahabatan rendah, di mana ketika remaja 

memiliki sahabat yang dapat mendukung dan melindunginya, mereka akan lebih 

sedikit memiliki permasalahan sosial (Waldrip, Malcolm, & Jensen-Campbell, 

2008). Seseorang yang kurang merasakan kedekatan emosional dengan anggota 
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keluarganya cenderung merasakan hubungan yang lebih erat dengan sahabatnya 

(Wrzus, Zimmermann, Mund, & Neyer, 2017). 

 Menurut Mendelson dan Aboud (1999), kualitas persahabatan merupakan 

suatu kualitas di mana sahabat dilihat sebagai sumber daya sosial, emosional, dan 

instrumental, serta ketika fungsi persahabatan dapat terpuaskan. Ada enam aspek 

dari kualitas persahabatan, yaitu stimulating companionship, help, intimacy, 

reliable alliance, self-validation, dan emotional security (Mendelson & Aboud, 

1999). Diantika (2018) menyatakan bahwa kualitas persahabatan pada individu 

yang menjalin persahabatan selama 1-5 tahun lebih tinggi dibandingkan individu 

yang telah menjalin hubungan persabatan selama 6-10 tahun dan 11-15 tahun. Hal 

tersebut dikarenakan, durasi dari persahabatan dapat memberikan peluang individu 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai sahabatnya, dan 

semakin lama remaja menjalin persahabatan, semakin dalam pula pengetahuan 

mereka mengenai sahabatnya. Namun, frekuensi dalam berinteraksi juga 

memengaruhi tingkat kualitas persahabatan individu, di mana persahabatan yang 

lama, tetapi dengan interaksi yang kurang dan memiliki konflik akan membuat 

kualitas persahabatan menjadi rendah. 

Gaertner, Fite, dan Colder (2009) menyatakan bahwa individu yang memiliki 

kualitas persahabatan yang tinggi cenderung lebih sedikit mengalami internalizing 

symptoms, di mana persahabatan yang dimiliki individu dapat menjadi sebuah 

sumber dukungan sosialnya. Kualitas persahabatan tinggi yang dimiliki seseorang 

dapat memenuhi kebutuhan individu tersebut untuk dapat memiliki dukungan dari 

sahabatnya dan memiliki rasa memiliki satu sama lain (Monica, Herawati, 
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Napitupulu, & Nugroho, 2021). Dengan memiliki kualitas persahabatan yang 

tinggi, individu dapat lebih terlibat dalam pemberian bantuan yang bersifat 

emosional, seperti membicarakan mengenai masalahnya, menawarkan nasihat, dan 

menawarkan rasa kepastian (Glick & Rose, 2011). 

Berdasarkan pemaparan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

“Peran Kualitas persahabatan terhadap Rasa Malu pada Remaja dengan Orang Tua 

Bercerai”. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada peran kualitas persahabatan terhadap rasa malu pada remaja dengan 

orang tua bercerai?   

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kualitas persahabatan terhadap 

rasa malu pada remaja dengan orang tua bercerai. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai peran 

kualitas persahabatan terhadap rasa malu pada remaja dengan orang tua yang 

bercerai, dan juga dapat memberi sumbangan yang berarti bagi ilmu psikologi, 

terutama di bidang psikologi kepribadian, psikologi perkembangan, dan 

psikologi keluarga.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Hasil peneltian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan 

pengetahuan kepada remaja yang orang tuanya telah bercerai mengenai 

pentingnya memiliki kualitas persahabatan yang baik.  

b. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

para orang tua yang telah bercerai mengenai pentingnya peran kualitas 

persahabatan pada remaja dalam membantu menghadapi lingkungan 

sosialnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat membuat orang tua tahu 

bahwa rasa malu akan timbul pada remaja yang memiliki orang tua 

bercerai. 

E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian telah meneliti mengenai kualitas persahabatan dan rasa 

malu. Untuk tetap menjaga keaslian penelitian, berikut ini merupakan penelitian 

yang memakai kombinasi variabel bebas dan variabel terikat yang berbeda. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Kristie L Poole, Ryan J. Van Lieshout, dan 

Louis A. Schmidt  (2017), dengan judul “Shyness and sociability beyond emerging 

adulthood: Implications for understanding the developmental sequelae of shyness 

subtypes”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara shyness dan 

kemampuan bersosialisasi pada dewasa di usia tiga puluhan. Subjek pada penelitian 

ini adalah 88 orang dewasa nonklinis yang berada  pada rentang usia 30-35 tahun. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa orang dewasa dengan rasa malu yang 
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bertentangan dapat mengalami konflik psikologis berdasarkan pemrosesan simultan 

dari aspek positif dan negatif.  

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel bebas dan subjek penelitian. Peneliti memakai kualitas 

persahabatan sebagai variabel bebas dengan responden remaja dengan orang tua 

bercerai, sedangkan penelitian di atas memakai rasa malu sebagai variabel bebas 

dengan responden dewasa yang berada di usia tiga puluhan.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Chin-Siang Ang, Nee-Nee Chan, dan 

Cheng-Syin Le (2018), dengan judul “Shyness, loneliness avoidance, and internet 

addiction: what are the relationships?”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan antara rasa malu, penghindaran kesepian, dan kecanduan internet di 

kalangan pengguna muda internet. Subjek pada penelitian ini adalah 286 remaja 

pengguna internet dengan rentang usia 15-30 tahun. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh rasa malu  dan penghindaran kesepian pada kecanduan 

internet remaja. Lebih khusus lagi, penghindaran kesepian terkait erat dengan 

penggunaan Internet yang sering di kalangan remaja pemalu.  

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel dan responden penelitian. Peneliti memakai variabel kualitas 

persahabatan dan rasa malu dengan responden remaja yang orang tuanya bercerai, 

sedangkan penelitian di atas memakai variabel rasa malu, loneliness¸ dan internet 

addiction dengan responden remaja pengguna internet. 
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Penelitian ketiga dilakukan oleh Alan Rokeach dan Judith Wie (2017), 

dengan judul “Friendship Quality in Adolescents With ADHD”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki kualitas persahabatan pada remaja dengan dan tanpa 

ADHD. Subjek pada penelitian ini adalah 115 remaja berusia 13-18 tahun, di mana 

61 dia antaranya didiagnosis ADHD. Hasil penelitian menyatakan bahwa dukungan 

sosial persahabatan akan menurun seiring bertambahnya usia pada remaja dengan 

ADHD, tetapi meningkat pada remaja yang sedang berkembang.  Remaja dengan 

dan tanpa ADHD menilai persahabatan sesama jenis mereka lebih suportif dan lebih 

konfliktual daripada persahabatan berbeda jenis.  

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada responden penelitian. Peneliti memakai variabel kualitas persahabatan 

dan rasa malu dengan responden remaja yang orang tuanya bercerai, sedangkan 

penelitian di atas memakai variabel kualitas persahabatan dengan responden remaja 

yang didiagnosis ADHD. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Sarah L. Tackett, Larry J. Nelson, dan 

Dean M. Busb (2014), dengan judul “Shyness and relationship satisfaction: 

Evaluating the associations between shyness, self-esteem, and relationship 

satisfaction in couples”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan langsung 

dan tidak langsung (melalui harga diri) antara shyness dan kepuasan hubungan pada 

pasangan. Subjek pada penelitian ini adalah 14.807 pasangan dari dataset RELATE 

ang terhubung secara romantis (berkencan, bertunangan, atau menikah) dengan 

rata-rata usia 29,65 tahun. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan 

signifikan di antara kedua variabel yang diteliti di mana untuk pria dan wanita, 
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individu yang dianggap pemalu oleh pasangannya memiliki harga diri yang lebih 

rendah, serta kepuasan yang lebih rendah dalam hubungan romantis mereka. 

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel dan responden. Peneliti memakai variabel kualitas 

persahabatan dan rasa malu dan respondennya adalah remaja dengan orang tua 

bercerai, sedangkan penelitian di atas memakai variabel rasa malu, relationship 

satisfaction, dan self-esteem dan respondennya adalah pasangan dengan hubungan 

romantis. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Suryaningsih, Nurfitriany Fakhri, dan 

Ahmad Ridfah (2021), dengan judul “Shyness dan kecanduan internet pada 

mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rasa malu 

dengan kecanduan internet. Subjek pada penelitian ini adalah 265 mahasiswa di 

perguruan tinggi yang menggunakan internet secara berlebihan. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa Universitas X mengalami rasa malu 

dan kecanduan internet dalam kategori sedang. 

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel dan responden yang digunakan. Peneliti menggunakan 

variabel rasa malu dan kualitas persahabatan dengan responden remaja yang orang 

tuanya bercerai, sedangkan penelitian di atas memakai variabel kecanduan internet 

dan rasa malu dengan responden mahasiswa. 

Penelitian keenam dilakukan oleh oleh Ima Fitri Sholichah, Prianggi 

Amelasasih, dan Muhimmatul Hasanah (2022), dengan judul “Kualitas 
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Persahabatan dan Harga Diri Mahasiswa Muslim”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris peranan kualitas persahabatan terhadap harga diri. Subjek 

pada penelitian ini adalah 100 mahasiswa muslim berusia 18-25 tahun. 

Hipotesisnya adalah bahwa ada peranan kualitas persahabatan terhadap harga diri 

pada mahasiswa muslim. Hasil penelitian menyatakan bahwa kualitas persahabatan 

merupakan salah satu faktor fungsi psikososial yang mempengaruhi harga diri, 

yaitu semakin tinggi kualitas persahabatan, maka akan semakin tinggi tingkat 

penerimaan dan pengakuannya individu oleh orang lain, dan semakin tinggi 

evaluasi individu terhadap harga diri pada mahasiswa muslim.  

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel terikat dan responden. Peneliti memakai rasa malu sebagai 

variabel terikat dengan responden remaja yang orang tuanya bercerai, sedangkan 

penelitian di atas memakai variabel terikat harga diri dengan responden mahasiswa 

muslim. 

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Herdyani Kusumasari dan Diana Savitri 

Hidayati (2014), dengan judul “Rasa malu dan presentasi diri remaja di media 

sosial”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rasa malu 

dengan presentasi diri remaja melalui media sosial. Subjek pada penelitian ini 

adalah 96 remaja dengan rentang usia 13-16 tahun yang aktif di media sosial. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara rasa malu dengan 

presentasi diri remaja melalui media sosial.  

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel dan responden yang dipakai. Peneliti memakai variabel 
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kualitas persahabatan dan rasa malu dengan responden remaja yang orang tuanya 

bercerai, sedangkan penelitian di atas memakai variabel rasa malu dan presentasi 

diri dengan responden remaja pengguna sosial media. 

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Putri Damayanti dan Haryanto 

(2017), dengan judul “Kecerdasan emosional dan kualitas hubungan persahabatan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional 

dan kualitas hubungan persahabatan pada remaja secara empirik. Subjek pada 

penelitian ini adalah remaja laki-laki dan perempuan berusia 15-17 tahun. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan 

emosional dengan kualitas hubungan persahabatan dan keterampilan sosial sebagai 

aspek yang paling berperan terhadap kualitas hubungan persahabatan.  

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel dan responden. Peneliti memakai memakai rasa malu sebagai 

variabel terikat dan kualitas persahabatan sebagai variabel bebas dengan responden 

remaja yang orang tuanya bercerai, sedangkan penelitian di atas memakai kualitas 

hubungan sebagai variabel terikat dan kecerdasan emosional sebagai variabel bebas 

dengan responden remaja yang duduk di bangku Sekolah Menenagah Atas. 

Penelitian kesembilan dilakukan oleh Marhamah (2016), dengan judul 

“Hubungan antara rasa malu dan motivasi untuk berbicara bahasa Inggris 

mahasiswa semester satu Program Studi Bahasa Inggris FKIP UIR Pekanbaru”. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui hubungan antara rasa malu dan 

motivasi untuk berbicara bahasa Inggris mahasiswa semester satu Program Studi 

Bahasa Inggris FKIP UIR Pekanbaru, untuk mengetahui rasa malu dan motivasinya 
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dan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara rasa malu dan motivasi untuk 

berbicara bahasa Inggris. Subjek pada penelitian ini adalah 25 mahasiswa semester 

satu Program Studi Bahasa Inggris FKIP UIR Pekanbaru. Hipotesis pada penelitian 

ini adalah ada hubungan antara rasa malu dan motivasi untuk berbicara bahasa 

inggris. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada hubungan antara rasa malu dan 

motivasinya untuk berbicara bahasa Inggris di antara responden, di mana semakin 

tinggi rasa malu mereka maka semakin rendah motivasi berbicaranya.  

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel dan responden yang dipakai. Peneliti memakai variabel 

kualitas persahabatan dan rasa malu dengan responden remaja yang orang tuanya 

bercerai, sedangkan penelitian di atas memakai variabel rasa malu dan motivasi 

untuk berbicara dengan responden mahasiswa. 

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh  Namira Monica, Icha Herawati, 

Lisfarika Napitupulu, dan Sigit Nugroho (2021), dengan judul “Need to Belong dan 

Kualitas Persahabatan”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara Need to belong dengan Kualitas Persahabatan. 

Subjek pada penelitian ini adalah generasi milenial dan generasi gadget di kota 

Pekanbaru yang berjumlah 300 orang, yaitu 94 laki-laki dan 206 perempuan. 

Hipotesisnya adalah bahwa terdapat hubungan antara need to belong dengan 

kualitas persahabatan. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara need to belong dengan kualitas persahabatan pada generasi 

milenial dan generasi gadget dengan arah yang ditunjukkan adalah positif, yang 
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berarti semakin tinggi need to belong, maka semakin tinggi pula kualitas 

persahabatan, dan sebaliknya. 

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel dan responden. Peneliti memakai rasa malu sebagai variabel 

terikat dan kualitas persahabatan sebagai variabel bebas dengan responden remaja 

yang memiliki orang tua bercerai, sedangkan penelitian di atas need to belong 

sebagai variabel bebas dan kualitas persahabatan sebagai variabel terikat dengan 

responden generiasi milenial dan generasi gadget. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yang berjudul “Peran Kualitas 

persahabatan terhadap Rasa Malu pada Remaja dengan Orang Tua Bercerai” 

memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian-penelitian di atas, di mana pada 

penelitian ini hanya memakai dua variabel, yaitu kualitas persahabatan dan rasa 

malu. Maka dari itu, penelitian ini merupakan penelitian yang orisinil dan dapat 

dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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